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ABSTRACT 

 Turtles are one of the living fossils whose population conditions are currently in a 

worrying state. Several factors that threaten the turtle population include illegal trade, water 

pollution, global climate change, and fishing activities. TCEC is a non-governmental institution 

that has a turtle rescue program as a conservation effort. TCEC has rescued turtles from various 

threats. The purpose of this study was to determine the types of threats, types of threatened 

turtles, the number of turtles rescued and the appropriate medical actions in efforts to rescue 

and rehabilitate turtles carried out by TCEC. Turtle rescue data was inventoried from 2015 - April 

2025. Data analysis carried out included the number, types of turtles rescued and the types of 

threats for each year. This data can provide an overview of the background and context that are 

important for understanding cases of turtle rescue from various threats encountered by TCEC. 

The number of turtles successfully rescued by TCEC was 287. The number of turtles rescued from 

the threat of bycatch was 4 individuals, stranded as many as 43 individuals and from illegal trade 

as many as 238 individuals. Each rescued turtle will receive medical treatment appropriate to 

the turtle's condition from a veterinarian and after its condition has recovered, it will be released 

into its habitat. Illegal trade is still a very big threat to the turtle population. These results 

indicate that turtle conservation stakeholders must continue to run campaigns related to the 

eradication of turtle trade and educate the public to raise awareness to stop consuming turtles. 
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ABSTRAK 

 Penyu merupakan salah satu living fossil yang kini kondisi populasinya dalam 

keadaan yang mengkhawatirkan. Beberapa faktor yang menjadi ancaman bagi populasi penyu 

diantaranya, perdagangan ilegal, pencemaran perairan, perubahan iklim global, serta aktifitas 

perikanan. TCEC merupakan salah satu lembaga non pemerintah yang memiliki program 

penyelamatan penyu sebagai upaya pelestarian. TCEC telah melakukan penyelamatan penyu 

dari berbagai ancaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis ancaman, 

jenis penyu yang terancam, jumlah pemyu yang diselamatkan dan tindakan medis yang tepat 

dalam upaya penyelamatan dan merehabiltasi penyu yang dilakukan oleh TCEC. Data 

penyelamatan penyu diinventaris mulai dari tahun 2015 – April 2025. Analisis data yang 

dilakukan meliputi jumlah, jenis penyu yang diselamatkan dan jenis ancamannya untuk setiap 

tahunnya. Data ini dapat memberikan gambaran terkait latar belakang dan konteks yang 

penting untuk pemahaman kasus penyelamatan penyu dari berbagai ancaman yang ditemui 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/9492
mailto:dhitahardiyanti@gmail.com


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 5 No 2 (2025)   979–987   E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v5i2.9492 
 

980 | Volume 5 Nomor 2 2025 
 

oleh TCEC. Jumlah penyu yang berhasil diselamatkan oleh TCEC adalah sebanyak 287 ekor. 

Jumlah penyu yang diselamatkan dari ancaman bycatch sebanyak 4 ekor, terdampar sebanyak 

43 ekor dan dari perdagangan ilegal sebanyak 238 ekor. Setiap penyu yang diselamatkan akan 

mendapatkan penanganan medis yang sesuai dengan kondisi penyu dari dokter hewan dan 

setelah kondisinya pulih kembali maka akan dilepasliarkan ke habitatnya. Perdagangan ilegal 

masih menjadi ancaman yang sangat besar bagi populasi penyu. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa para pemangku kepentingan konservasi penyu harus tetap menjalankan kampanye 

terkait pemberantasan perdagangan penyu dan mengedukasi masyarakat guna meningkatkan 

kesadaran untuk berhenti mengonsumsi penyu. 

Kata kunci: edukasi, kampanye, penyelamatan, penyu, TCEC 

 

PENDAHULUAN 

Penyu merupakan salah satu fosil purba yang masih hidup (living fossil) dan 

dapat dijumpai hingga saat ini. Asal mula reptil laut ini adalah Archelon yang 

dipercaya telah hidup sekitar 75 juta tahun lalu (Hoganson and Woodward, 2005). 

Saat ini, penyu adalah salah satu satwa yang dilindungi, karena populasinya yang 

telah mengalami penurunan. International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources (IUCN) telah menggolongkan penyu sisik dan penyu kempi dalam 

kategori sangat terancam punah. Penyu hijau dalam kategori terancam punah, dan 

penyu pipih, penyu lekang, penyu tempayan dan penyu belimbing dalam kategori 

spesies rentan. Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Flora and Fauna (CITES) telah mengolongkan seluruh spesies penyu ke dalam 

kategori Appendix I. Pemerintah Republik Indonesia juga telah memiliki regulasi 

dalam upaya perlindungan penyu yang tertuang dalam UU No. 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya dan PP No. 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Kementerian Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia juga telah melakukan upaya pelestarian penyu melalui 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No. 65 Tahun 2022 

tentang Rencana Aksi Nasional Konservasi Penyu Tahun 2022-2024. 

Adanya upaya-upaya perlindungan terhadap penyu merupakan suatu 

indikasi bahwa ancaman terhadap penyu masih cukup banyak terjadi hingga saat ini. 

Beberapa faktor yang menjadi ancaman bagi populasi penyu diantaranya, 

perdagangan ilegal (Rice & Moore 2008), pencemaran perairan (Wilcox et al. 2018), 

perubahan iklim global (Fish et al. 2005), serta aktifitas perikanan (Lewinson et al. 

2013). Perdagangan ilegal terhadap penyu telah terjadi secara global. Beberapa 

daerah yang saat ini masih tercatat melakukan perdagangan ilegal penyu adalah 

Meksiko (Mancini et al. 2011; Senko et al. 2014), Brazil (Geubert et al. 2013), Peru 

(Quiñones et al. 2017), Afrika (Riskas & Tiwari, 2013), Perairan Karibia (Lagueux et 

al. 2014), Asia Tenggara (Stiles 2009; Joseph et al. 2014; Poonian et al. 2016; Joseph 

et al. 2019), dan daerah pesisir lainnya. 

Perairan laut saat ini semakin dipenuhi oleh pencemar, terutama plastik. 

Penyebaran dan penumpukan sampah plastik di laut merupakan masalah global yang 

berdampak buruk untuk ekosistem laut (Moore 2008; Gregory 2009). Kasus hewan 

laut yang menelan dan terbelit sampah plastik telah banyak dilaporkan, bahkan pada 

zooplankton hingga paus balin (Kuhn et al. 2015). Hingga saat ini, tercatat >700 
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spesies telah dilaporkan menelan sampah plastik (Gall and Thompson 2015) dan 

angka tersebut diyakini akan semakin meningkat. Selain pencemaran laut, penyu juga 

terancam oleh aktifitas perikanan tangkap. Tangkapan sampingan (by-catch) 

merupakan salah satu ancaman paling besar bagi biota laut yang melakukan migrasi, 

termasuk penyu (Wallace et al. 2011). Penyu cukup sering menjadi (by-catch) pada 

aktifitas perikanan tangkap seperti pukat, jaring, dan pancing (Nugraha et al. 2017). 

Lewison et al. (2004) telah memperkirakan bahwa aktifitas perikanan rawai telah 

menangkap kurang lebih 200.000 ekor penyu tempayan dan 50.000 ekor penyu 

belimbing pada tahun 2000 di seluruh dunia. 

Masih tingginya intensitas ancaman terhadap populasi penyu, tentunya akan 

berdampak pada keseimbangan ekosistem laut. Pusat Pendidikan dan Konservasi 

Penyu atau Turtle Conservation and Education Center (TCEC) merupakan salah satu 

lembaga non pemerintah yang memiliki program penyelamatan penyu sebagai upaya 

pelestarian. TCEC telah melakukan penyelamatan penyu dari berbagai ancaman 

(Harnino et al. 2021). Sejauh ini tidak banyak lembaga pelestari penyu yang 

melakukan program penyelamatan dan rehabilitasi penyu dari ancaman seperti 

perdagangan ilegal, pencemaran laut dan aktifitas perikanan tangkap. Ancaman dan 

tantangan dalam pelestarian populasi penyu akan selalu muncul dan dapat 

berdampak pada keseimbangan dan kesehatan ekosistem laut, maka penyelamatan 

dan rehabilitasu terhadap populasi penyu harus tetap dijalankan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis ancaman, jenis penyu yang terancam, 

jumlah pemyu yang diselamatkan dan tindakan medis yang tepat dalam upaya 

penyelamatan dan merehabiltasi penyu yang dilakukan oleh TCEC. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data penyelamatan penyu di TCEC dilakukan mulai dari tahun 

2015 – April 2025. Data yang dikumpulkan meliputi data penyelamatan dari berbagai 

ancaman terhadap penyu seperti terdampar, terjerat jaring nelayan, dan 

perdagangan ilegal. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

dokumentasi pendataan yang dilakukan oleh sukarelawan TCEC. Analisis dokumen 

yang dilakukan meliputi jumlah, jenis penyu yang diselamatkan dan jenis 

ancamannya untuk setiap tahunnya. Dokumen ini dapat memberikan gambaran 

terkait latar belakang dan konteks yang penting untuk pemahaman kasus 

penyelamatan penyu dari berbagai ancaman yang ditemui oleh TCEC.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejak tahun 2015 – April 2025, tercatat TCEC telah melakukan penyelamatan 

terhadap 287 ekor penyu (Tabel 1). Penyelamatan yang dilakukan TCEC berasal dari 

faktor ancaman seperti terperangkap jaring nelayan, terbelit jaring bekas nelayan, 

terdampar karena luka atau sakit, dan perdagangan ilegal. Terperangkap jaring 

nelayan dan terbelit jaring bekas nelayan dikategorikan dalam bycatch. Jumlah penyu 

yang diselamatkan dari ancaman bycatch sebanyak 4 ekor, terdampar sebanyak 43 

ekor dan dari perdagangan ilegal sebanyak 238 ekor (Gambar 2). Jumlah 

penyelamatan penyu terbanyak yang dilakukan TCEC terjadi pada tahun 2019 dengan 
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2 ekor penyu diselamatkan karena terdampar, 1 ekor karena bycatch, dan 56 ekor 

karena perdagangan ilegal (Gambar 3). Kasus penyu yang terdampar paling banyak 

terjadi pada tahun 2024 dan tidak ditemukan penyu terdampar pada tahun 2016 dan 

2022. Penyelamatan karena bycatch hanya ditemukan pada tahun 2016, 2019, dan 

2022. Penyelamatan dari kasus perdagangan ilegal paling banyak terjadi pada tahun 

2019 (56 ekor) dan tidak ditemukan penyelamatan dari kasus perdagangan ilegal 

pada tahun 2015 dan 2021. 

 

Tabel 1. Data penyelamatan penyu yang dilakukan TCEC dari berbagai faktor 

ancaman pada periode tahun 2015 – 2025 

No Tahun Jenis Penyu Jumlah Faktor Ancaman 

1. 2015 Penyu Sisik 1 Terperangkap jaring nelayan 

Penyu Lekang 1 Terdampar sakit 

2. 2016 Penyu Lekang 1 Terlilit jaring bekas 

Penyu Lekang 1 Perdagangan illegal 

Penyu Hijau 39 Perdagangan illegal 

3. 2017 Penyu Lekang 2 Terdampar luka 

Penyu Sisik 1 Terdampar luka 

Penyu Hijau 14 Perdagangan illegal 

Penyu Sisik 1 Perdagangan illegal 

4. 2018 Penyu Hijau 4 Terdampar luka 

Penyu Lekang 2 Terlilit jaring nelayan 

Penyu Hijau 5 Perdagangan illegal 

Penyu Lekang 1 Perdagangan illegal 

5. 2019 Penyu Lekang 1 Terdampar 

Penyu Sisik 1 Terdampar 

Penyu Sisik 1 Terlilit jaring nelayan 

Penyu Hijau 56 Perdagangan illegal 

6. 2020 Penyu Sisik 8 Terdampar 

Penyu Lekang 1 Terdampar 

Penyu Hijau 48 Perdagangan ilegal 

7. 2021 Penyu Sisik 4 Terdampar 

Penyu Lekang 2 Terdampar 

8. 2022 Penyu Sisik 2 Terlilit jaring bekas  

  Penyu Hijau 15 Perdagangan ilegal 

9. 2023 Penyu Lekang 4 Terdampar 

  Penyu Hijau 35 Perdagangan ilegal 

10. 2024 Penyu Lekang 1 Terdampar 

  Penyu Hijau 5 Terdampar 

  Penyu Sisik 1 Terdampar 

  Penyu Hijau 11 Perdagangan ilegal 

  Penyu Sisik 1 Perdagangan ilegal 

11. Penyu Hijau 3 Terdampar 
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No Tahun Jenis Penyu Jumlah Faktor Ancaman 

April 

2025 

Penyu Sisik 2 Terdampar 

Penyu Lekang 1 Terdampar 

Penyu Hijau 11 Perdagangan ilegal 

TOTAL 287  

 

 
Gambar 2. Jumlah penyelamatan penyu dari periode tahun 2015 – 2025 (kiri); 

Jumlah penyelamatan penyu dari kasus terdampar, bycatch dan perdagangan ilegal 

(kanan) 

 

Rencana aksi penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran penyu tidak hanya 

dilakukan oleh TCEC. Bagarinao (2011) menyatakan bahwa terdapat 109 ekor penyu 

yang telah diselamatkan dari ancaman perikanan tangkap dan terdampar di sekitar 

timur laut perairan Laut Sulu, Filipina, pada periode tahun 2001 hingga pertengahan 

2011. Penyu-penyu tersebut diberikan perawatan dan dilepasliarkan kembali setelah 

direhabilitasi selama 4 – 6 bulan. Selama periode tahun 1986 – 2004, telah ditemukan 

sebanyak 2.462 kasus penyu terdampar hidup di sepanjang pesisir Florida, Amerika 

Serikat. 1.700 ekor penyu diantaranya mendapatkan rehabilitasi dan 626 ekor yang 

berhasil direhabilitasi dan dilepasliarkan (Baker et al. 2015). Tafira Wildlife 

Rehabilitation Center di Pulau Gran Canaria, Spanyol telah menyelamatkan 1.860 

ekor penyu tempayan dari kasus terdampar pada periode tahun 1998 – 2014 (Oros 

et al. 2016). Dari jumlah tersebut, penyu yang berhasil direhabilitasi dan 

dilepasliarkan kembali sebanyak 1.634 ekor. Aksi serupa juga ditemukan di sekitar 

pesisir Mississippi, Amerika Serikat, sebanyak 744 ekor dari 775 ekor penyu yang 

diselamatkan dari ancaman aktivitas perikanan berhasil direhabilitasi dan 

dilepasliarkan ke habitatnya (Coleman et al. 2016). Berdasarkan pengumpulan data 

di Amerika Serikat pada periode tahun 1997 – 2016, telah melepasliarkan penyu dari 

program penyelamatan dan rehabilitasi sebanyak 11.417 ekor (Innes et al. 2019).  
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Upaya penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran penyu telah menjadi 

salah satu rencana aksi TCEC yang dibantu oleh rekan-rekan dokter hewan. Upaya 

rehabilitasi dapat meningkatkan kesejahteraan hewan melalui penggunaan analgesik 

dan pengobatan cedera dan penyakit (Innes et al. 2019). Upaya penyelamatan, 

rehabilitasi dan pelepasliaran penyu juga dapat menjadi media yang efektif untuk 

sosialisasi kepada masyarakat terkait isu konservasi. Rehabilitasi sebagai tujuan dari 

TCEC, melibatkan penyediaan perawatan sementara yang diperlukan bagi penyu 

yang sakit dan/atau terluka untuk menyelamatkan nyawanya dan memungkinkan 

penyu untuk mendapatkan kembali kesehatan dan perilaku normal. Tujuan akhir 

yang diinginkan akan selalu berupa penyu-penyu tersebut pada akhirnya dilepaskan 

kembali ke lingkungan alaminya sedini mungkin, dan mampu memenuhi peran 

ekologis untuk menyeimbangkan ekosistem laut (Escobedo-Bonilla et al. 2022). 

Rehabilitasi telah menjadi tindakan mendasar dalam konservasi spesies yang 

terancam atau hampir punah, dan pelestarian keanekaragaman hayati di banyak 

negara (Oliviera et al. 2021). Kegiatan ini berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran tentang masalah kesejahteraan hewan pada berbagai skala (Caillouet et al. 

2016). Pusat rehabilitasi berada di garda terdepan dalam upaya peningkatan 

kesadaran dan pendidikan publik tentang ancaman konservasi, serta mitigasinya, dan 

dapat mendorong perubahan jangka panjang untuk kepentingan spesies yang 

terancam punah (Escobedo-Bonilla et al. 2022). 

TCEC melakukan penyelamatan dan rehabilitasi terhadap penyu dengan 

tujuan utama agar penyu yang diselamatkan dapat kembali ke habitatnya untuk 

menjalankan fungsi ekologisnya di ekosistem laut. Upaya penyelamatan dan 

rehabilitasi penyu juga berkontribusi pada penelitian ilmiah tentang kesehatan dan 

populasi penyu. Program penyelamatan dan rehabilitasi penyu juga dapat dijadikan 

sarana edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga keberadaan penyu dan ekosistem laut.  Penyu telah memainkan 

peran penting dalam menjaga kesehatan lautan dunia (Patel et al. 2022). Setiap 

spesies penyu dapat memengaruhi keanekaragaman, habitat, dan fungsi 

lingkungannya. Contohnya, kesehatan ekosistem padang lamun dapat terjada dengan 

keberadaan penyu hijau (Heithaus et al., 2014; Lovich et al. 2018), mengendalikan 

distribusi spons di ekosistem terumbu karang oleh penyu sisik (Teelucksingh et al., 

2010; Patel et al. 2022), mengendalikan populasi ubur-ubur (Teelucksingh et al., 

2010; Lovich et al. 2018) dan mendukung kehidupan organisme laut lainnya. Selain 

memiliki peran yang sangat vital dari sisi ekologis, penyu juga memiliki peran sosial 

dan budaya bagi beberapa masyarakat pesisir, seperti contohnya di Bali (Sudiana 

2010; Satz et al. 2013). Penyu juga dapat dijadikan sebuah daya tarik wisata yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dengan pengelolaan yang menggunakan 

pendekatan ekowisata berbasis edukasi (Nurhayati et al. 2022). 

 

KESIMPULAN 

Jumlah penyu yang berhasil diselamatkan oleh TCEC adalah sebanyak 287 

ekor. Jumlah penyu yang diselamatkan dari ancaman bycatch sebanyak 4 ekor, 

terdampar sebanyak 43 ekor dan dari perdagangan ilegal sebanyak 238 ekor. Setiap 
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penyu yang diselamatkan akan mendapatkan penanganan medis yang sesuai dengan 

kondisi penyu dari dokter hewan dan setelah kondisinya pulih kembali maka akan 

dilepasliarkan ke habitatnya. 
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